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ABSTRAK :Kegiatan ini dilakukan bersama dengan mitra yaitu kelompok taniPurnama yang berlokasi di kawasan pabrik semen Tonasa, tepatnya diKelurahan Balleangin Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkep. Jaraknyadari ibukota kecamatan kurang lebih 23 km dan  kurang lebih 60 km darikota Makassar, Masalah yang dihadapi mitra adalah pemahaman tentangOPT (hama, penyakit dan gulma) serta musuh alami sehingga tidak tepatdalam pemilihan metode pengendaliannya. Metode pengendalianpenggerek polong kedelai  di pertanaman  adalah penggunaan insektisidayang cukup intensif, cenderung berlebihan dan digunakan tidak secarabijaksana sehingga menyebabkan timbulnya resistensi hama danmatinya musuh alami (parasitoid dan predator) sehingga perlupengendalian lain yang ramah lingkungan. Langkah praktis untukmengatasi permasalahan tersebut adalah melalui pembinaan terhadapmitra dengan pengelolaan lahan bagi petani sebagai alat produksi utamadan peningkatan kapasitas petani  melalui penyuluhan, pelatihan, dandemonstrasi/percontohan. Hasil dari kegiatan ini yaitu  suatu metodepengendalian hama penggerek polong kedelai yang berwawasanlingkungan dengan menggunakan parasitoid Trichogramma sp. dandampak posistifnya terhadap peserta adalah 1) peserta mampumembedakan antara hama dan musuh alami; 2) peserta sudah terampildalam   perbanyakan massal parasitoid Trichogramma sp. dan inangnya(C. cephalonica),  hingga mengaplikasikannya ke pertanaman; 3) pesertadapat mengelola gulma dipertanamannya dalam rangka  konservasi
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parasitoid Trichogramma sp.; 4) Produksi kedelai lebih tinggi padademplot dengan kegiatan konservasi dan augmentasi parasitoid
Trichogramma sp. daripada dengan lahan yang dikelola sesuai kebiasaanpetani setempat dan 5)  Petani  tidak lagi bergantung dengan pestisidasehingga akan mengurangi biaya saprodi dan efek negatifnya terhadaplingkungan sehingga pada akhirnya akan berpengaruh positif terhadapkesejahteraan petani.Kata kunci : Teknologi, augmentasi, konservasi, parasitoid Trichogrammasp., agens pengendali hayati, hama kedelai
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2. Bidang Kajian Ilmu Peternakan
DIVERSIFIKASI PENGOLAHAN TELUR ITIK MELALUI PEMBUATAN
ABON TELUR PADA KELOMPOK WANITA TANI MEKAR DI DESA
KADING KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU(The Diversification of duck egg processing by egg shredded on duck
farmers community at Kading Village Tanete Riaja
District in Barru Regency)Effendi Abustam, Hikmah Muhammad Ali, Hajrawati dan MuhammadRidwan RizalLaboratorium Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan UniversitasHasanuddin
ABSTRAK :Diversifikasi pengolahan telur itik oleh kelompok wanita tani ternak itikdimaksudkan untuk meningkatkan nilai tambah dan kualitas telur itikserta secara tidak langsung peningkatan pendapatan anggota kelompok.Kegiatan ini menyangkut pelatihan teori dan praktek, pembuatan produkpascapelatihan, pengujian kualitas produk dan monitoring dan evaluasiterhadap pelaksanaan IbM. Kegiatan ini berlangsung selama 8 bulan(April – November 2011). Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pesertadapat menerima dengan antusias teknologi yang diberikan, dilanjutkandengan usaha pembuatan produk abon telur itik. Kualitas abon telur itikcukup baik ditandai dengan komposisi gizi yang lebih baik dari telurmentah. Asam amino glutamat lebih tinggi pada abon telur dibandingpada telur mentah. Asam amino esensial mengalami penurunan antara1.89 – 13.55%. Asam lemak DHA (omega-3) menurun 88.00% pada abontelur, sedang asam lemak palmitat, palmitoleat, dan linoleat meningkatmasing-masing 26.69%, 87.58%, dan 85.14%.. Hasil evaluasi penerapanIbM menunjukkan bahwa ada 2 unit usaha yang aktif dalam menerapkanteknologi yang diberikan selama pelatihan.Kata kunci: IbM, kelompok tani, itik, abon telur, nilkai gizi, asam glutamat, omega-3
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ABSTRACT :The diversification of duck egg processing to woman duck farmerscommunity is aimed to improve added value and duck egg quality andalso by indirect to improve the revenue of farmers community. Thisactivity consist of training in theory and practical, making product posttraining, examination of product quality and monitoring and evaluationof IbM. The activity took place since April until November 2011. Theresults of activity showed that all participants were very enthusiast toreceive the offering technology, and then they were making duck eggshredded. The quality of product involves nutrients composition wasvery good on duck egg shredded than fresh eggs. Glutamic acid washigher on duck egg shredded than fresh eggs. Essentials amino aciddecreased 1.89 – 13.55%. DHA (omega-3) decreased 88 % while palmitic,palmitoleic, and linoleic acids increased for 26.69%, 87.58%, and 85.14%as consecutively on duck egg shredded  The result of IbM evaluationshowed that there are 2 business units which to be active in technologyapplication concern of course materials during training.Keywords: IbM, farmers community, duck, egg shredded, nutrients, glutamateacid, omega-3
Abstrak Hasil-Hasil Penelitian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) Universitas Hasanuddin 5
PENERAPAN TEKNOLOGI PAKAN DAN PENGOLAHAN LIMBAH PADA
USAHA TERNAK SAPI  POTONG DI KABUPATEN SOPPENG
Muhammad Ihsan Andi Dagong1a, Muhammad Hatta1a, Hasbi1a, Mayrawaty
Arifin2b dan Yusriady3c
1. Dosen Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar
2. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), BP3KP, Kabupaten Soppeng
3. Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIPER YAPIM), Kabupaten Maros
ABSTRAK :Potensi ternak sapi potong  khususnya sapi Bali di Kabupaten Soppengsangat besar, hal tersebut didukung oleh ketersediaan hijauan danlimbah pertanian yang dapat diolah menjadi pakan serta pemanfaatanlimbah peternakan (kotoran sapi) untuk produksi biogas dan pupukorganik untuk mendukung kegiatan pertanian organik di daerah ini.Tujuan kegiatan ini adalah menerapkan teknologi pengolahan pakan danlimbah ternak secara terpadu pada usaha peteranakan sapi potong diKabupaten Soppeng. Metode yang digunakan adalah metode penyuluhandan demonstration plot (demplot) berupa introdusir paket-paketteknologi  percontohan  yang dapat dicontoh dan dikembangkan olehpeternak. Kegiatan pelatihan diikuti oleh kelompok tani ternak yang adadi daerah ini serta tenaga penyuluh pertanian lapangan (PPL) yangmerupakan target antara yang diharapkan dapat menyebarkan teknologiini lebih luas lagi pada kelompok masyarakat lainnya. Hasil yangdiperoleh adalah terdesiminasinya paket-paket teknologi terutamateknologi proses pembuatan silase pakan dan fermentasi jerami,terbentuknya  unit demplot percontohan pengolahan limbah kotoranternak secara terpadu untuk produksi biogas dan pupuk organik.Simpulan yang dapat diperoleh adalah potensi jerami / limbah pertanianyang dioptimalkan pemanfaatannya dapat memberikan dampak positifbagi masyarakat terutama usaha peternakan sapi yang mulai mengarahpada intensifikasi  dan biogas yang dihasilkan dapat menyuplai energialternatif  bagi  masyarakat.
Kata Kunci : Sapi Potong, Biogas, Pupuk Organik, Silase , Fermentasi Jerami.
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ABSTRACT :The  beef cattle particularly Bali cattle in the Soppeng regency were verypotential to be developed, it was supported by the availability of forageand agricultural waste that can be processed into  feed and wasteutilization   for the production of biogas and organic fertilizer for organicfarming, that  support the activities in this area. The purpose of thisactivity was to apply the technology of feed processing and animal wastein an integrated way in the cattle farm business in Soppeng regency. Themethod used was  extension and demonstration plots  in the form tointroduced pilot technology packages that can be emulated anddeveloped by breeders. The training activities followed by a livestockfarmer groups in this area as well as the field of agricultural extensionworkers (PPL) which was the target of which  expected to deploy thistechnology more widely in other communities. The results obtained weredesimination of manufacturing process technology package, especiallysilage fermentation of feed and hay, the establishment of wastetreatment pilot unit  in an integrated livestock manure to produce biogasand organic fertilizer. The conclusions that can be obtained was thepotential for straw / optimized utilization of agricultural wastes canprovide a positive impact for the community especially the cattlebreeding business that began to lead to the intensification and the biogasproduced can be an alternative energy supply for the community.Key words : Beef  Cattle,  Biogas, Organic Fertilizer, Silage, Hay Fermentation.
Abstrak Hasil-Hasil Penelitian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
(LP2M) Universitas Hasanuddin 7
IBM KELOMPOK TANI TERNAK (AYAM BURAS DAN SAPI) DI
KABUPATEN MAROSSri PurwantiFakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
ABSTRAKKegiatan IbM dilaksanakan di Kabupaten Maros Kecamatan Tanralilidesa Purnakarya pada kelompok ternak ayam dan sapi Cedde Jaya.Lokasi pelaksanaan IbM pada saat musim kemarau kekurangan air,sehingga ternak sangat sulit mendapat hijauan makanan ternak.  Sumberpakan utama ternak sapi pada musim kemarau berupa hijauan kering,jerami padi, jerami jagung dan jerami tanaman kacang-kacangan yangkebetulan ditanam pada saat kemarau. Disamping itu daun Gamal jugamerupakan pakan andalan dimusim kemarau. Jumlah pemilikan ternaksapi setiap keluarga hanya 1 - 2 ekor dan dipelihara secara ekstensif.Ayam buras pemeliharaannya juga secara ekstensif dan pemilikannyarata-rata 2 -5 ekor induk setiap rumah tangga kelompok tani. Metodeyang digunakan adalah metode sistem latihan dan kunjungan ( metodelaku), metode sekolah lapang (metode SL), metode pendekatan massal(leaflet), metode pendekatan kelompok (demplot), dan metodependekatan perorangan/individual (kunjungan) serta kombinasiberbagai metode tersebut diatas. Disamping itu digunakan brosur,diskusi kelompok, dan pelatihan. Materi dalam penyuluhan dan pelatihanadalah teknologi produksi, manajemen usaha dan  sosial ekonomi.Untuk meningkatkan produktifitas ternak, tim IbM memberikanpenyuluhan, pembimbingan dan pendampingan serta menyediakanbeberapa fasilitas sarana seperti kandang, digester biogas, penanamrumput dan bibit pisang.  Teknologi tepat guna yang telah diberikankepada peternak meliputi: pembuatan kandang sapi dan sarana digesrerbiogas (demplot), pembuatan multinutrisi cair dan blok, pembuatanpakan lokal untuk sapi dan ayam buras, amoniasi dedak padi, pembuatanramuan herbal, penanaman rumput Gajah dan Gamal, pencegahanpenyakit (vaksinasi ND, Gumboro dan AI). Hasil yang diharapkan denganadanya kegiatan IbM adalah tersedianya hijauan  makanan ternakutamanya pada musim kemarau sehingga populasi sapi akan meningkat,adanya biogas  sebagai alternatif pengganti bahan bakar minyak tanahdan gas LPG, pupuk cair dan padat yang berasal dari hasil sampingproses biogas, meningkatnya populasi ayam buras yang berkualitas(daging dan telur serta d.o.c).  Pisang sebagai produk utama makananmanusia dan limbahnya sebagai pakan sapi terutama pada saat musimkemarau. Disamping masalah produksi juga dilakukan mengenai
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manajemen usaha peternakan. Diharapkan kegiatan IbM ini akanmeningkatkan pendapatan peternak yang selanjutnya memperbaikikesejahteraan masyarakat Kabupaten Maros. Untuk keberlanjutanprogram maka perlu pembimbingan dan pembinaan secara rutin yangdilakukan oleh dinas terkait bersama dengan perguruan tinggi.Kata kunci: Iptek bagi Masyarakat (IbM), teknologi tepat guna, Maros.
ABSTRACT :IbM activities conducted in Maros regency Tanralili district Purnakaryavillage in chickens and beef cattle groups Cedde Jaya. Locations of theIbM implementation in dry season, so it is very difficult to get forage forlivestocks. The main source of livestock feed cows during the dry seasonare dry forage, rice straw, corn straw and hay crops of nuts whichhappened to be planted at the time of drought. Besides, leaf Gamal is alsoa main feed in dry season. Number of cattle per family ownership only 2-3 head extensively  maintained. Range chicken as well as extensivemaintenance, ownership on average 2 - 5 hen each household group.To increase the productivity of cattle, IbM team provides counseling,coaching, trainning and mentoring as well as providing some main offacilities such as cattle shed, biogas digester, planting grass and banana.Appropriate technology that has been given to farmers include: Makingthe cattle shed and digesrer biogas facilities (demonstration plot), theliquid multinutrition and blocks, making local ration for cattle andchicken, rice bran ammoniation,  herbal ingredients, planting Elephantgrass and Gamal, prevention of disease (ND vaccination, Gumboro, andAI). Results are expected in the presence of IbM's activities is theavailability of green forage mainly during the dry season so that thecattle population will increase, the biogas as a fuel alternative tokerosene and LPG gas, liquid and solid fertilizer from biogas by-productprocess, the increasing population of chickens qualified domestic poultry(meat and eggs as well as the day old chick). Bananas as the mainproducts of human food and waste as cattle feed mainly during the dryseason. Besides the problem of production is also done on the farmmanagement. IbM is expected that these activities will increase theincomes of farmers further improve the welfare of Maros regency. Forthe sustainability of the program it is necessary supervision andguidance are routinely performed by the related department along withthe college.Keywords: Science and Technology for Society (IBM), appropriate technology,Maros.
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IPTEKS BAGI WILAYAH
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
1. Bidang Kajian Ilmu Peternakan
PEMBERDAYAAN POTENSI DAERAH KECAMATAN PA'JUKUKANG
KABUPATEN BANTAENG UNTUK PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT
Laily Agustina
Fakultas/Jurusan : Peternakan/Nutrisi dan makanan Ternak
ABSTRAK :Salah satu kecamatan yang telah menjadi program tahun I Sibermasadalah desa Borong Loe sebagai daerah pengembangan sapi potongdengan sistem pemeliharaan  belum dikandangkan dan pemberian pakanmasih  ekstensif.  Program IbW tahun II tetap dilanjutkan di desa BorongLoe dan perluasan ke desa Nipa-Nipa, Baruga, dan Tanah Loe.  Tahun IIIdaerah pengabdian berupa penyuluhan, pembinaan dan pendampingandiperluas lagi ke kecamatan Bisappu desa Bonto Manai yaitu kelompokternak Anugrah dan kelompok ternak Kayu Lompoa desa Bonto Rita.Metode kegiatan IbW meliputi pelatihan, demplot, SL (sekolah lapang),diskusi, ceramah, learning by doing, leaflet, brosur, observasi,pendampingan, pembimbingan dan berbagai kombinasi metode. Bentukkegiataan program meliputi penyuluhan, pelatihan, pendampingan,demplot, pendidikan, kesehatan, rancang bangun, manajemen. Ipteksyang diaplikasikan meliputi pembuatan UMMB, ramuan herbal,penanaman hijauan makanan ternak, pembuatan pakan lokal, pembuatankandang sapi dan kambing, instalasi biogas, pupuk padat dan cair,kesehatan masyarakat (pembuatan jamban dan pendeteksian penyakittifoid), pembinaan UMKM dalam pembuatan keripik pisang dan jagungmarning serta pengolahan  rumput laut menjadi sirop, dodol maupunstick rumput laut bersama-sama kegiatan PKK, program penghijauandengan tanaman hortikultura (mangga, rumput Gajah dan Gamal) sertapembuatan sumur dalam dan pembuatan waduk/bak penampungan airhujan di Borong Loe.  Desa Nipa-Nipa sebagai  daerah  pengembangansapi potong, desa Tanah  Loe pengembangan ayam buras dan pabrik
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pakan mini, desa Borongloe juga telah diprioritaskan pengembanganternak kambing dan program penyelamatan betina bunting produktif.Kegiatan ini merupakan kegiatan terpadu dari berbagai institusi terkait(peternakan, pertanian, kehutanan, kesehatan, dan pendidikan).  Jaditujuan program IbW adalah mendorong daerah untuk dapatmengembangkan potensi daerahnya melalui penerapan IPTEKSperguruan tinggi. Disimpulkan bahwa terjadi perubahan perilaku petanidan kegiatan ipteks dibidang peternakan sapi  menunjang sejuta ekorsapi (tahun 2013) dan Swasembada Daging Sapi Nasional (2014) sertamenunjang penyediaan biogas sebagai  sumber energi alternatifterbarukan dengan teknologi tepat guna pedesaan dan selanjutnyameningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
Kata kunci: Ipteks Bagi Wilayah (IbW), Teknologi Tepat Guna, KecamatanPa’jukukang.
ABSTRACT :One district that has become the first year program is a village BorongLoe the development of beef cattle with a maintenance system has notbeen intensive. Program second year IbW continued in the village BorongLoe and expansion into the village of Nipa-Nipa, Baruga, and Tanah Loe.Third year of service areas are counseling, guidance and assistanceextended to more districts namely, Bisappu Bonto Manai village  andKayu Lompoa Bonto Rita village. Methods IbW activities include training,demonstration plots, SL (field school), discussions, lectures, learning bydoing, leaflets, brochures, observation, mentoring, coaching and variouscombinations of methods. Form activities include counseling, training,mentoring, demonstration plots, educational, health education,engineering, farm management. Applied science and technology whichincludes the  UMMB, medical herbs, forage planting, local ration,equipmens cattle and goat, installation of biogas, solid and liquidfertilizers and biopestiside, public health (toilet and typhoid diseasedetection), development of SMEs in making banana chips and cornmarning and seaweed processing into syrup, dodol and seaweed sticktogether PKK activities, go green program with horticultural crops(mango, Elephant grass and Gamal) as well as construct and build wellsreservoir and rainwater tank at Borong Loe. Nipa-Nipa, Bonto Manai andBonto Rita village as the development of beef cattle, rural developmentchicken and mini feed mill at Tanah Loe. The Borong Loe village also hasprioritized the development goats and cattle pregnant females
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productive in rescue program. This activity is an integrated of the variousinstitutions involved (livestock, agriculture, forestry, health, andeducation). So the purpose of IbW program is to encourage the regions tobe able to develop the potential of the region through the application ofscience and technology universities. Concluded that there is a change ofbehavior of farmers and cattle management activities in the field ofscience and technology to support a million head of cattle (in 2013) andNational beef self-sufficiency (2014) and to support the provision ofbiogas as a renewable alternative energy source with the appropriatetechnology and further enhance rural incomes and welfare.Keyword : Science and Technology for Region (IbW), appropriate technology,Bantaeng Region
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BIDANG ILMU KESEHATAN
1. Bidang Kajian Ilmu Kesehatan Masyarakat
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENINGKATAN
PENGETAHUAN, SIKAP DAN PRAKTEK GIZI SEIMBANG PADA ANAK
SEKOLAH DASAR DI SULAWESI SELATAN
Community Empowerment Through The Improvement Of Knowledge,
Attitude And Practice Of Balanced Nutrition In Elementary School Children
In South SulawesiHealthy Hidayanty1,  St. Fatimah2, Setiorini3, A.Razak Thaha11Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, 2Mahasiswa ProgramDoktoral Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin,3FakultasPertanianUniversitas Hasanuddin
ABSTRAK :Pendidikan dan penyuluhan tentang gizi kepada masyarakat bukanmerupakan hal yang mudah karena menyangkut perubahan perilaku.Masyarakat sekolah dasar merupakan kelompok masyarakat yangmempunyai potensi tinggi untuk mengadaptasi pesan-pesan kesehatandan gizi seimbang. Tujuan dari kegiatan ini adalah Meningkatkancakupan pelaksanaan model KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi)yang telah dikembangkan, ke Sekolah Dasar yang lain di 2kabupaten/kota wilayah kabupaten Sulawesi Selatan. Kegiatan inimenggunakan rancangan pre eksperimentald design. Tahap awaldilakukan pelatihan terhadap guru untuk menghasilkan Master ofTrainer (MT). Tahap selanjutnya MT melakukan ToT (Training oftrainers) terhadap 100 guru yang berasal dari 63 SD. Instrumen yangdigunakan berupa media pembelajaran (modul siswa, buku acuan guru,poster dan lembar balik). Kriteria sasaran dalam kegiatan ini antara lainmerupakan guru mata pelajaran IPA dan Penjaskes, berkomitmen untukmengembangkan gizi seimbang, mendapat izin dari kepala sekolah,minimal telah 3 tahun mengajar dan berasal dari sekolah yangdirekomendasikan oleh Dinas Pendidikan. Hasil MoT gizi seimbang padaguru menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan sikap tentanggizi seimbang setelah mengikuti Pelatihan. Pengetahuan guru tentang
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tidak ada satupun jenis makanan yang mengandung zat gizi lengkap dansumber energi diperoleh dari karbohidrat, protein dan lemak masing-masing mengalami peningkatan sebesar 5%. Pengetahuan para gurusebelum dilakukan pelatihan sudah cukup baik. Sikap guru yang sangatsetuju mengalami peningkatan antara lain pada variable makanan atauminuman bergula atau makanan manis tidak perlu banyak, dansebaiknya makan buah dan sayur setiap hari  mengalami peningkatanmasing-masing sebesar 35%, dan 30%. Pelatihan MoT dan ToT padamasyarakat sekolah sangat efektif terhadap terjadinya perubahanpengetahuan dan sikap para guru. Sehingga perlu diperluas jangkauanpelaksanaannya pada guru-guru meliputi seluruh wilayah kabupaten diSulawesi Selatan, sehingga konsep ini akan lebih mengakar padamasyarakat sekolah meskipun belum dimasukkan dalam sebuahkurikulum.Kata Kunci : KIE, Pengetahuan, Sikap, Pelatihan, Gizi Seimbang
ABSTRACT :Education and counseling on nutrition to the public is not an easy thingbecause it involves changes in behavior. Public elementary school is acommunity group that has a high potential to adapt health messages andbalanced nutrition. The purpose of this activity is to improve coverage ofthe implementation of the model CIE (Communication, Information andEducation) have been developed, to improve the KAP (knowledge,attitude and practice) balanced nutrition of primary school students intwo districts of South Sulawesi Province. The study uses the preeksperimentald design. The initial phase of training conducted forteachers to produce a Master of Trainer (MT). The next stage MT do ToT(Training of trainers) to 100 teachers from 63 elementary schools.Instruments used in the form of instructional media (module students,teacher reference books, posters and flip chart). Targets criteria in thisstudy are a teachers of science and Sport subject, committed todeveloping balanced nutrition, received permission from the principal, atleast have 3 years of teaching and comes from the school recommendedby the Department of Education. The Results MOT balanced nutritionshowed an increase in teachers' knowledge and attitudes about nutritionbalanced after attending training. Teacher knowledge about none offoods that contain a complete nutrient and energy sources derived fromcarbohydrates, protein and fat each increased by 5%. Knowledge prior to
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the training of teachers has been good enough. Attitudes of teachers whostrongly agreed, among others, have increased in the variable food ordrink sugary or sweet foods do not need much, and you should eat fruitsand vegetables every day have increased by 35%, and 30%, respectively.MOT and ToT on the school community are very effective against theoccurrence of changes in knowledge and attitudes of teachers. It is needan expanded range of implementation on teachers covering all districtsin South Sulawesi, so this concept would be more rooted in communityschools although not yet included in a curriculum.Keywords: CIE, Knowledge, Attitude, Training, Balanced Nutrition
